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Abstract 
The purpose of this study to determine: (1) teachers understanding of SMP 
Muhammadiyah 1 Kartasura the portfolio assessment, (2) the implementation 
process model of portfolio assessment in mathematics-based lesson study, (3) an 
obstacle to implementation of the portfolio valuation models based math learning 
lesson. Deskrtiptif qualitative research was conducted at SMP Muhammadiyah 1 
Kartasura with the subjects in this study were students of class VII D totaling 36 
students. Data collection techniques used include interviews, testing, evaluation and 
documentation. Data analysis techniques used in the study of data reduction, data 
presentation and conclusion. The results showed: (1) teacher at SMP 
Muhammadiyah 1 Kartasura yet clearly understand the portfolio assessment. (2) The 
implementation process of the model portfolio assessment in mathematics-based 
lesson study has been done has improved the value of the average math scores of 
students and has increased a better attitude over time (3) Obstacles encountered, 
students are less enthusiastic in participating in the learning process in class, 
classroom atmosphere less conducive, and the time for preparation is less efficient 
portfolio assessment. 
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Abstrak 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: (1) pemahaman guru SMP Muhammadiyah 
1 Kartasura terhadap penilaian portofolio, (2) proses implementasi model penilaian 
portofolio dalam pembelajaran matematika berbasis lesson study, (3) kendala dalam 
implementasi model penilaian portofolio dalam pembelajaran matematika berbasis 
lesson. Penelitian deskrtiptif kualitatif ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 1 
Kartasura dengan subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII D yang 
berjumlah 36 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan antara lain 
wawancara, tes, evaluasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 
  
dalam penelitian yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil 
penelitian ini menunjukkan: (1) guru SMP Muhammadiyah 1 Kartasura belum 
memahami secara jelas mengenai penilaian portofolio. (2) Proses implementasi 
model penilaian portofolio dalam pembelajaran matematika berbasis lesson study 
mengalami perbaikan nilai rata-rata matematika siswa dan meningkatkan sikap yang 
lebih baik dari waktu ke waktu. (3) Kendala yang dihadapi dalam implementasi 
model penilaian portofolio dalam pembelajaran matematika berbasis lesson study 
yaitu, siswa kurang antusias dalam mengikuti proses pembelajaran dikelas, suasana 
kelas kurang kondusif, dan waktu untuk persiapan penilaian portofolio kurang 
efisien. 
 
Kata kunci : penilaian portofolio, lesson study, pembelajaran 
 
Pendahuluan 
Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam menciptakan 
sumber daya manusia yang berkualitas. Pendidikan senantiasa berkenaan dengan 
manusia, dalam pengertian sebagai upaya sadar untuk membina dan 
mengembangkan kemampuan dasar manusia seoptimal mungkin sesuai dengan 
kapasitasnya. Peningkatan kualitas pembelajaran merupakan salah satu dasar 
peningkatan pendidikan secara keseluruhan. 
Kualitas pendidikan matematika di Indonesia masih sangat rendah, hal ini 
terlihat dari hasi Ujian Nasional (UN) beberapa tahun terakhir yang diperjelas oleh 
data hasil Ujian Nasional dari Kemdikbud. Pada tahun 2014 nilai rata-rata UN 
matematika dari 3.773.372 siswa yang mengikuti ujian yaitu 61,00. Pada Propinsi 
Jawa Tengah nilai rata-rata yang dicapai siswa mencapai 55,30. Pada tahun 2015 
nilai rata-rata UN matematika yang diikuti 4.123.667 peserta ujian yaitu 56,27. 
Sedangkan pada Propinsi Jawa Tengah memperoleh nilai rata-rata 47,43. Hasil Ujian 
Nasional tahun 2014 dan 2015 menggambarkan menurunnya nilai matematika yang 
dicapai siswa. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika kelas VII di SMP 
Muhammadiyah 1 Kartasura, diperoleh informasi bahwa prestasi belajar matematika 
siswa masih terbilang rendah. Permasalahan yang muncul antara lain: 1) antusiasme 
belajar siswa dalam pembelajaran matematika dari 35 siswa kelas VII hanya 11,43% 
, 2) keberanian siswa untuk mengemukakan pendapat sudah ada, namun kemampuan 
siswa dalam menjawab pertanyaan masih rendah dan 3) nilai tes matematika dari 35 
  
siswa kelas VII yang memperoleh nilai ≥ 67 hanya 30%. Nilai tersebut masih 
dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pelajaran matematika yang ditetapkan 
sekolah, yaitu 100% siswa telah mencapai nilai ≥ 67. 
Dalam proses pembelajaran peran guru sangatlah penting. Pada 
kenyataannya, masih terdapat masalah terhadap proses pembelajaran. Selama ini 
mayoritas guru dalam merancang kegiatan pembelajaran hanya terpaku pada RRP 
yang dibuat oleh MGMP tanpa dikembangkan sesuai dengan kebutuhan siswa. Guru 
seringkali memberikan tugas menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang berisi 
perintah dengan mencari jawaban dari buku pelajaran. Pembelajaran menjadi terpaku 
pada buku paket tanpa mengutamakan kolaborasi dalam pembelajaran. 
Proses pembelajaran dapat ditunjang dengan menggunakan model 
pembelajaran. Model pembelajaran yang saat ini banyak dikembangkan adalah 
model pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif muncul dari konsep bahwa 
siswa akan mudah menemukan dan memahami konsep yang sulit jika merasa saling 
berdiskusi dengan temannya. Salah satu metode pembelajaran yang didalamnya 
terdapat diskusi antar teman yaitu model pembelajaran diskusi berbasis lesson study.  
Peningkatkan hasil belajar siswa dalam model pembelajaran lesson study 
perlu diringi suatu penilaian (assessment). Penilaian merupakan komponen yang 
sangat penting dalam kegiatan pembelajaran. Penilaian merupakan salah satu 
kegiatan yang harus dilakukan guru dan peserta didik dari serangkaian kegiatan 
belajar mengajar yang mereka lakukan untuk mengukur dan menilai tingkat 
pencapaian kurikulum. Penilaian juga digunakan untuk mengetahui kekuatan dan 
kelemahan yang ada dalam proses pembelajaran, sehingga dapat dijadikan dasar 
untuk pengambilan keputusan, misalnya apakah proses pembelajaran sudah baik dan 
dapat dilanjutkan atau masih perlu perbaikan dan penyempurnaan. Oleh sebab itu di 
samping model pembelajaran yang cocok dan proses pembelajaran yang benar perlu 
ada sistem penilaian yang baik dan terencana (Sumarna Surapranata, 2005: 1). 
Alternatif dalam penilaian yang bisa digunakan untuk mengetahui 
perkembangan pengetahuan siswa yaitu assessment portofolio atau penilaian 
portofolio. Portofolio memberikan bahan tindak lanjut dari suatu pekerjaan yang 
telah dilakukan siswa sehingga guru dan siswa memiliki kesempatan 
  
mengembangkan kemampuannya. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui guru 
matematika di SMP Muhammadiyah 1 Kartasura sudah memahami penilaian 
portofolio, 2) mendeskripsikan penerapan penilaian portofolio dalam pembelajaran 
matematika berbasis lesson study, dan 3) mengetahui kendala-kendala dalam 
implementasi model penilaian portofolio dalam pembelajaran matematika berbasis 
lesson study di SMP Muhammadiyah1 Kartasura. 
 
Metode penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Menurut 
Robert Bogdan dan Taylor (Lexy J. Moleong, 2007: 3) menjelaskan bahwa desain 
kualitatif adalah seperangkat prosedur penelitian yang menghasilkan data desktriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang perilaku yang dapat 
diamati. Penelitian ini dilakukan terhadap siswa kelas VII D SMP Muhammadiyah 1 
Kartasura dengan jumlah 36 siswa. Metode penelitian kualitatif ini sering disebut 
metode penelitian naturalisme karena penelitiannya dilakukan ada kondisi yang 
alamiah (natural setting), disebut sebagai metode kualitatif karena data yang 
terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif (Sugiyono, 2013:1). 
Data penelitian diperoleh dengan metode wawancara, tes, evaluasi, dan 
dokumentasi. Pada metode wawancara dilakukan dengan guru matematika yaitu 
bapak Joko Raharjo, S.Pd. Tes dilakukan diawal yaitu pre tes dan diakhir 
pembelajaran saat materi sudah tersampaikan. Evaluasi siswa dilakukan dengan cara 
penilaian terhadap hasil tes dan sikap serta perilaku harian siswa yang dilakukan 
dengan oleh peneliti dan observer. Dokumentasi dilakukan dengan foto kegiatan 
pembelajaran. Teknik pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik triangulasi. Menurut Sugiyono (2010: 372) triangulasi diartikan 
sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai 
waktu. Untuk mencapai derajat keabsahan data yang telah diperoleh, peneliti 
menggunakan triangulasi sumber dan teknik untuk memperoleh data valid dan 
reliable. Teknik analisis data pada penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan 
yaitu: reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
  
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Pembahasan dalam penelitian ini berisi tentang hasil penelitian yang telah 
dilakukan oleh peneliti yang bekerjasama dengan guru matematika kelas VII D SMP 
Muhammadiyah 1 Kartasura. Beberapa hal yang dijelaskan dalam pembahasan 
adalah sesuatu yang berkaitan dengan permasalahan dalam penelitian. Selama proses 
penelitian, implementasi penilaian portofolio berbasis lesson study membutuhkan 
perangkat penilaian portofolio dan perangkat lesson study yang mencakup RPP, 
lampiran materi, lembar kerja siswa, soal pre tes, soal post tes, dan pedoman 
observasi. Penelitian ini memfokuskan implementasi penilaian portofolio dalam 
pembelajaran matematika yang berbasis lesson study.  
Penelitian ini dilaksanakan selama empat kali pertemuan. Dalam setiap 
pertemuan meliputi 3 tahap, yaitu tahap perencanaan (plan), pelaksanaan (do), dan 
refleksi (see). Pada tahap perencanaan (plan) menentukan kelompok lesson study, 
membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), membuat lembar pedoman 
observasi untuk guru dan siswa, soal pre tes, soal pos tes, dan lembar kerja siswa 
yang menggunakan penilaian portofolio beserta rubrik penilaian. Pada tahap 
pelaksanaan (do), guru melakukan proses pembelajaran sesuai RPP, observer 
mengamati guru dan menilai sikap serta perilaku harian siswa. Untuk tahap refleksi 
(see) dilakukan dalam bentuk diskusi yang diikuti seluruh kelompok kerja lesson 
study, observer menyampaikan tanggapan atau saran secara bijak terhadap proses 
pembelajaran matematika yang telah dilaksanakan. 
Setelah dilakukan penelitian dengan menggunakan penilaian portofolio yang 
juga diberitahukan kepada siswa, pada setiap penilaian portofolio siswa mengalami 
peningkatan prestasi dan berlangsung lebih baik dari waktu ke waktu. Hasil 
penelitian ini diperkuat penelitian dari Budi Santoso (2014) menyimpulkan bahwa 
portofolio sangat bermanfaat dalam memberikan informasi mengenai kemampuan 
dan pemahaman siswa memberikan gambaran otentik kepada guru tentang apa yang 
telah dipelajari siswa kesulitan dan kendala yang dialami siswa dalam belajar dan 
jenis bantuan yang diharapkan siswa. Instrumen dalam penilaian portofolio yaitu 
tentang penilaian tes yang meliputi pre test dan post test, penilaian tugas diskusi 
kelompok harian, penilaian sikap dan penilaian perilaku harian siswa. Dalam 
  
penilaian pre tes dan post tes yang diberikan guru selalu mengalami peningkatan 
rata-rata dari setiap pertemuan. Hal ini diperkuat penelitian yang dilakukan oleh Siti 
Fatimah (2012) yang menyimpulkan bahwa skor pretest dan posttest dapat juga 
digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa. Penilaian perilaku harian siswa juga 
mengalami peningkatan dari setiap pertemuan. 
Penilaian perilaku harian siswa juga mengalami peningkatan dari setiap 
pertemuan. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian yang telah dilakukan. 
Kemampuan siswa dalam menerima pembelajaran yang diberikan oleh guru saat 
berlangsungnya proses pembelajaran kelompok merupakan salah satu aspek dalam 
penilaian perilaku harian siswa. Hal ini dapat mempengaruhi berjalannya proses 
pembelajaran di kelas. Dalam penelitian ini siswa yang antusias dalam menerima 
pembelajaran yang diberikan oleh guru meningkat. Hal ini dapat dilihat dari 
penelitian pertemuan pertama (41,67%), pertemuan kedua meningkat menjadi 
(69,44%), pertemuan ketiga (80%) dan pada pertemuan keempat ada (94,44%). Pada 
penelitian ini dapat dilihat bahwa setelah adanya penelitian mengenai antusias dalam 
menerima pembelajaran matematika siswa dalam dapat dikatakan meningkat secara 
signifikan setelah diterapkannya implementasi penilaian portofolio berbasis lesson 
study. 
Kemampuan siswa untuk aktif bertanya dan menjawab pertanyaan guru juga 
merupakan aspek dalam penilaian perilaku harian siswa. Dalam penelitian ini siswa 
yang aktif bertanya dan menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru meningkat. 
Hal ini dapat dilihat dari penelitian pertemuan pertama (32,28%), pertemuan kedua 
(55,56%), pertemuan ketiga (61,11%) dan pada pertemuan keempat (69,44%). Pada 
penelitian ini dapat dilihat bahwa setelah adanya penelitian mengenai antusias dalam 
bertanya dan menjawab pertanyaan dalam pembelajaran dapat dikatakan meningkat 
secara signifikan setelah diterapkannya implementasi penilaian portofolio berbasis 
lesson study. Dalam penelitian ini siswa yang gemar membaca disaat jam istirahat  
meningkat. Hal ini dapat dilihat dari penelitian pertemuan pertama (14,28%), 
pertemuan kedua (20%), pertemuan ketiga (42,86%) dan pada pertemuan keempat 
(47,22%). Pada penelitian ini dapat dilihat bahwa setelah adanya penelitian mengenai 
siswa yang gemar membaca disaat jam istirahat  meningkat dalam dapat dikatakan 
  
meningkat secara signifikan setelah diterapkannya implementasi penilaian portofolio 
berbasis lesson study. Dalam penelitian ini siswa yang berpakaian rapi ke sekolah 
meningkat. Hal ini dapat dilihat dari penelitian pertemuan pertama (57,14%), 
pertemuan kedua (80%), pertemuan ketiga (91,43%) dan pada pertemuan keempat 
(94,44%). Pada penelitian ini dapat dilihat bahwa setelah adanya penelitian mengenai 
siswa yang berpakaian rapi dapat dikatakan meningkat secara signifikan setelah 
diterapkannya implementasi penilaian portofolio berbasis lesson study. Dalam 
penelitian ini siswa yang berbicara dengan sopan santun juga meningkat. Hal ini 
dapat dilihat dari penelitian pertemuan pertama (62,86%), pada pertemuan kedua 
(82,86%), pertemuan ketiga (85,71%) dan pada pertemuan keempat (94,44%). Pada 
penelitian ini dapat dilihat bahwa setelah adanya penelitian mengenai siswa yang 
berbicara sopan santun dalam pembelajaran dapat dikatakan meningkat secara 
signifikan setelah diterapkannya implementasi penilaian portofolio berbasis lesson 
study. 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian, maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa: 
1. Pada pembelajaran matematika, guru SMP Muhammadiyah 1 Kartasura sudah 
pernah melakukan pembelajaran matematika dengan menggunakan penilaian 
portofolio tetapi belum didokumentasikan karena belum memahami secara jelas 
mengenai penilaian portofolio. 
2. Proses implementasi model penilaian portofolio dalam pembelajaran matematika 
berbasis lesson study melalui 3 tahap, yaitu tahap perencanaan (plan), 
pelaksanaan (do), dan refleksi (see). Pada tahap perencanaan (plan) menentukan 
kelompok lesson study, membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
membuat lembar pedoman observasi untuk guru dan siswa, soal pre tes, soal pos 
tes, dan lembar kerja siswa yang menggunakan penilaian portofolio beserta 
rubrik penilaian. Pada tahap pelaksanaan (do), guru melakukan proses 
pembelajaran sesuai RPP, observer mengamati guru dan menilai sikap serta 
perilaku harian siswa. Untuk tahap refleksi (see) dilakukan dalam bentuk diskusi 
yang diikuti seluruh kelompok kerja lesson study, observer menyampaikan 
  
tanggapan atau saran secara bijak terhadap proses pembelajaran matematika 
yang telah dilaksanakan. Penilaian portofolio berbasis lesson study dapat 
membantu siswa dalam merubah sikap, sehingga perilaku harian siswa 
mengalami peningkatan yang lebih baik dari waktu ke waktu.  
3. Kendala yang dihadapi dalam implementasi model penilaian portofolio dalam 
pembelajaran matematika berbasis lesson study di SMP Muhammadiyah 1 
Kartasura yaitu: 
a. Siswa kurang antusias dalam mengikuti proses pembelajaran dikelas. 
b. Suasana kelas kurang kondusif. 
c. Waktu untuk persiapan penilaian portofolio kurang efisien. 
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